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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun melalui tari kreasi. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart meliputi perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian yaitu anak usia 5-6 tahun di TK daerah Gemolong yang berjumlah 20
anak. Teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik uji validitas data yang digunakan
berupa triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif, terdiri dari pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada indikator koordinasi tubuh, dari 35% menjadi 65% pada
siklus I, lalu pada siklus II meningkat menjadi 75%, meningkat pada siklus III sebesar 95%. Indikator keseimbangan tubuh dari
35% menjadi 60% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 90 % pada siklus II, dan meningkat sebesar 95% pada siklus III.
Indikator kelenturan tubuh dari 25% menjadi 30% pada siklus I, kemudian meningkat sebesr 45% ada siklus II dan meningkat
sebesar 80% pada siklus III. Indikator kecepatan dan ketangkasan gerak dari 25% menjadi 45% pada siklus I, kemudian
meningkat menjadi 75% pada siklus II, dan meningkat sebesar 85% pada siklus III. Dapat disimpulkan bahwa melalui tari
kreasi dapat meningkatan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci: kecerdasan kinestetik, anak usia 5-6 tahun, tari kreasi.

ABSTRACT

This research aims to improve the kinesthetic intelligence of children aged 5-6 years through creative dance. This research is
a Class Action Research (PTK) with the research model of Kemmis and Mc Taggart including planning, action, observation,
and reflection. The subjects of the study were children aged 5-6 years in kindergarten in the Gemolong area which amounted
to 20 children. Data collection techniques through tests, observations, interviews and documentation. The data validity test
technique used is in the form of source triangulation and triangulation technique. This study uses interactive analysis
techniques, consisting of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawn. In the body coordination
indicator, from 35% to 65% in cycle I, then in cycle Il it increased to 75%, increasing in cycle III by 95%. The body balance
indicator went from 35% to 60% in cycle I, then increased to 90% in cycle II, and increased by 95% in cycle Ill. The indicator
of body flexibility from 25% to 30% in cycle I, then increased by 45% in cycle Il and increased by 80% in cycle IlI. The speed
and agility indicators of movement from 25% to 45% in cycle I, then increased to 75% in cycle II, and increased by 85% in
cycle 111 It can be concluded that through creative dance, it can increase the kinesthetic intelligence of children aged 5-6 years
Keywords: kinesthetic intelligence, 5-6 year olds, dance creation

PENDAHULUAN

Kecerdasan kinestetik berkaitan dengan kemampuan anak untuk berkomunikasi
melalui gerakan, seperti dalam olahraga, menari, atau keterampilan praktis lainnya.
Akibatnya, diperlukan stimulus yang tepat sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan anak secara optimal. Gardner berpendapat bahwa kecerdasan merupakan
kemampuan untuk memecahkan suatu masalah, menjawab pertanyaan, serta
mempelajari hal-hal baru dengan cepat dan efisien (Muhajarah, 2022). Kecerdasan
tidak hanya tentang keterampilan akademik, namun mencakup banyak aspek
kehidupan, seperti cara seseorang berpikir, bertindak, dan beradaptasi dengan
lingkungannya. Setiap individu mempunyai semua bentuk kecerdasan, namun tidak
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semuanya kuat (Tiansoodeenon & Sitthitikul, 2022).

Kecerdasan diperlukan untuk mendukung perkembangan setiap anak, baik
dalam pendidikan, sosial, maupun emosional. Kecerdasan memengaruhi kemampuan
anak untuk memecahkan masalah, membuat keputusan yang baik, dan berkomunikasi
sehari-hari dengan orang lain. Kecerdasan didalam dunia akademik, membantu anak
memahami ide-ide baru, berpikir kritis, dan menggunakan pengetahuan ini dalam
berbagai situasi. Oleh sebab itu, penting bagi setiap anak guna mendapatkan stimulasi
yang tepat untuk mengembangkan berbagai macam kecerdasan yang dimilikinya agar
mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Suyadi (Nursiti et al., 2020) kecerdasan kinestetik dikenal sebagai kemampuan
untuk mengkoordinasikan antara pikiran dan fisik sehingga mampu menghasilkan
gerakan yang sempurna. Sejalan dengan itu, Amstrong (Rofiqgoh & Rasidi, 2021)
kecerdasan kinestetik merupakan suatu kecerdasan dimana saat menggunakannya
seseorang akan terampil atau mampu menggunakan anggota tubuhnya untuk
melakukan gerakan seperti berlari, menari, membangun sesuatu, melakukan kegiatan
seni, dan hasil karya. Susanto berpendapat bahwa kecerdasan kinestetik merupakan
kecerdasan awal dalam membentuk refleks serta menjadi pondasi awal dalam
kompetensi motorik anak yang akan berkembang menjadi kompetensi dalam
mengontrol gerakan (Oktanira (2023). Kecerdasan ini akan menjadi lebih kompleks
seiring bertambahnya wusia, seperti mengoordinasikan berbagai aktivitas fisik,
mengontrol gerakan dengan lebih tepat, dan mengasah keterampilan yang memerlukan
ketangkasan dan keseimbangan. Oleh karena itu, mendukung perkembangan
kecerdasan kinestetik anak sejak dini sangat penting agar mereka dapat
mengoptimalkan kemampuan fisik dan motoriknya dalam berbagai aspek kehidupan.

Ahmad berpendapat bahwa mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia
dini sangat berpengaruh besar terhadap potensi atau bakat yang dimiliki anak (Ulfa,
2022). Febrianti mengatakan anak yang memiliki kecerdasan kinestetik yaitu anak yang
lebih menyukai aktivitas fisik (gerak), memiliki ingatan fisik yang kuat, memiliki bakat
dalam aktivitas fisik dan memiliki gerakan yang terkoordinasi (Susanti & Jumiatin,
2022). Yuliani menyatakan bahwa kecerdasan kinestetik memiliki 5 indikator, yaitu 1)
koordinasi tubuh, 2) keseimbangan tubuh, 3) kekuatan fisik, 4) kelenturan tubuh, serta
5) kecepatan dan ketangkasan gerak (Nursiti et al., 2020). Sedangkan menurut Sonowat
& Gogri:2008 (Wiranata, 2022) kecerdasan kinestetik mencakup keterampilan khusus
yang terdiri dari koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, fleksibilitas, dan
kecepatan.

Lwin (Oktanira, 2023) tujuan kecerdasan kinestetik yaitu 1) mengembangkan
kemampuan psikomotor, 2) meningkatkan kemampuan sosial, 3) mengembangkan rasa
percaya diri, 4) meletakkan fonasi gaya sporty, dan 5) meningkatkan kesehatan.
Febrianti menyebutkan bahwa anak yang memiliki kecerdasan kinestetik yaitu anak
yang menyukai aktivitas bergerak, memiliki ingatan fisik yang kuat, bakat dalam
aktivitas fisik, dan gerakan yang terkoordinasi (Susanti & Jumiatin, 2022).

Observasi yang dilakukan peneliti pada 26 November 2024 menunjukkan
bahwa kecerdasan kinestetik anak-anak usia 5-6 tahun belum berkembang secara
optimal pada 4 indikator yang telah di tetapkan peneliti yaitu koordinasi tububh,
keseimbangan tubuh, kelenturan tubuh, serta kecepatan dan ketangkasan gerak. Hasil
pra tindakan menunjukkan bahwa terdapat 13 (65%) dari 20 anak belum mampu
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melakukan koordinasi tubuh. Sebanyak 8 (40%) dari 20 anak belum mampu melakukan
keseimbangan tubuh. Lalu, terdapat 15 (75%) dari 20 anak belum mampu melakukan
kelenturan tubuh. Sebanyak 14 (70%) dari 20 anak belum mampu melakukan kecepatan
dan ketangkasan gerak. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan
guru, sebagian anak kurang suka melakukan aktivitas fisik. Mereka cenderung enggan
terlibat dalam kegiatan yang melibatkan gerakan tubuh, seperti saat melakukan
pemanasan. Selain itu, dari guru juga banyak menerima laporan dari orang tua yang
mengatakan bahwa anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain
gadget. Dibutuhkan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan aktivitas fisik yang menarik
dan menyenangkan bagi anak-anak karena kebiasaan bermain gadget menyebabkan
anak menjadi kurang aktif secara fisik, yang pada akhirnya berdampak pada koordinasi,
keseimbangan, kelenturan, kecepatan, dan ketangkasan gerak mereka.

Faktor yang menjadi penyebab kecerdasan kinestetik anak belum berkembang
secara optimal yaitu kegiatan pembelajaran untuk menstimulasi kecerdasan kinestetik
anak usia 5-6 tahun di TK daerah Gemolong masih kurang dikembangkan seperti antara
lain pemanasan, kegiatan fisik motorik, jalan-jalan dan senam yang masi terbatass. Hal
ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan guru, sebagian anak kurang
suka melakukan aktivitas fisik. Mereka cenderung enggan terlibat dalam kegiatan yang
melibatkan gerakan tubuh, seperti saat melakukan pemanasan. Selain itu, dari guru juga
banyak menerima laporan dari orang tua yang mengatakan bahwa anak-anak lebih
banyak menghabiskan waktu dengan bermain gadget.

Upaya dalam menstimulasi kecerdasan kinestetik diperlukan kegiatan fisik yang
menyenangkan. Salah satu upaya yang dapat dilakuakan yaitu melalui tari kreasi. Tari
menurut Soedarsono (Tambusai et al., 2020) adalah ekspresi jiwa melalui gerak-gerak
ritmis dan indah yang mengalami stilisasi. Sejalan dengan pendapat yang diungkapakan
oleh Soerjodiningrat bahwa tari adalah gerak tubuh manusia yang selaras dengan musik
dan mempunyai tujuan tertentu (Wiranata, 2022).

Tari kreasi merupakan tari dengan gerakan baru yang menghasilkan gerakan-
gerakan bebas. Menurut Indrayuda tari kreasi adalah tarian yang tidak memperdulikan
aturan tari tradisional dan lebih fokus pada ide-ide kreatif yang mendasari tarian, namun
tetap mempertahankan nilai artistik (Mayelza & Mansyur, 2024). Caturwati
(Wulandari, 2018) mengatakan bahwa tari kreasi anak usia dini adalah jenis tari kreatif
yang dibuat oleh guru dengan gerakan sederhana yang mudah ditiru oleh anak. Tema
tari kreasi anak usia dini dapat diambil dari hal-hal yang dekat dengan anak seperti,
alam, binatang, dan permainan. Adapun langkah-langkah dalam merancang sebuah tari
kreasi anak usia dini menurut Palupi (Delia & Yeni, 2020) yang pertama mencari dan
menggali ide kreatif. Guru dapat berkolaborasi dengan anak untuk mencari ide guna
menentukan tema yang akan dijadikan dalam sebuah tarian. Ide-ide tersebut, dapat
diambil dari hal-hal sekitar yang dekat dengan anak. Kedua yaitu menentukan gaya tari.
Gaya tari disesuaikan dengan karakter anak. Ketiga yaitu dan eksplorasi, eksplorasi
akan meningkatkan rasa percaya diri dalam diri anak

Tarian anak usia dini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan tarian pada
umumnya. Kamtini menyebutkan bahwa ciri khas gerak tari anak usia dini meliputi 1)
kesederhanaan, 2) memiliki makna serta tema, 3) terinspirasi dari gerakan sehari-hari,
dan 4) meniru gerakan binatang (Amalina, 2022). Semenara itu, Mulyani
mengemukakan bahwa karakteristik tari untuk anak usia dini mencakup 1) tema yang
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dekat dengan dunia anak, 2) gerak yang mudah dipahami, dan 3) diiringi dengan musik
yang ceria (Sari Dewi et al., 2023). Eko Purnomo berpendapat bahwa, tujuan utama
pendidikan tari pada anak usia dini adalah untuk membantu perkembangan fisik
motorik anak-anak, melatih tubuh mereka, dan mengajarkan mereka untuk melakukan
gerakan dengan keterampilan dan sesuai dengan irama mengiringinya (Syafi’ &
Ilmayanti, 2021). Tari tidak hanya bermanfaat dalam berinteraksi sosial dan
berkelompok, tetapi juga memberikan manfaat yang signifikan bagi individu secara
pribadi. (Tao et al., 2022) seseorang akan merasakan efek positif tari pada kesehatan
fisik dan mental mereka secara mandiri.

Studi yang dilakukan oleh (Susanti & Jumiatin, 2022) menunjukkan bahwa
melalui tari tradisional dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik. Saat melakukan
tarian, anak-anak akan menghasilkan gerakan-gerakan yang dapat memberikan
pengaruh positif terhadap kecerdasan kinestetik. Pada penelitian sebelumnya,
menggunakan tari tradisional maka peneliti mengajukan kebaruan dengan tari kreasi
yang secara sistematis digunakan sebagai alat pembelajaran, bukan hanya sebagai
aktivitas seni serta gerakan tarian dibuat sendiri oleh peneliti. Berdasarkan uraian
permasalahan di atas pada anak usia 5-6 tahun di TK daerah Gemolong, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak
Usia 5-6 Tahun Melalui Tari Kreasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan anak usia 5-6 tahun di
TK daerah Gemolong melalui tari kreasi. Penelitian dimulai sejak pengambilan data
pada bulan November 2024 hingga bulan Januari 2025. Subjek penelitian di dalam
penelitian ini yaitu anak-anak usia 5-6 tahun di TK daerah Gemolong dengan jumlah
20 peserta didik, yang terdiri dari 12 anak perempuan dan 8 anak laki-laki.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan
(kuantitatif dan kualitatif) dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas
dengan model yang dikembangkan oleh Kemmis Mc Taggart. Adapun tahap-tahap
dalam penelitian meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi (Sahertian,
2021). Penelitian ini bersifat kolaboratif, dimana peneliti menjalin kerjasama dengan
guru kelas. Mekanisme kinerja dari Penelitian Tindakan kelas yaitu berbentuk siklus,
dimana penelitian ini mencakup 3 siklus dengan 3 pertemuan di setiap siklusnya.

Gambar 1 PTK Model Kemmis Mc Taggart

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes unjuk kerja, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Tes unjuk kerja digunakan guna mengukur kecerdasan
kinestetik pada anak, yang mengacu pada rubrik penilaian yang telah disusun secara
sistematis. Observasi dilakukan secara kegiatan berlangsung dengan mencatat seluruh
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kejadian selama penerapan tari kreasi. Wawancara dilakukan pada guru kelas kelompok
B di TK daerah Gemolong guna mengetahui perkembangan kecerdasan kinestetik,
kesulitan yang dialami peserta didik maupun guru selama pembelajaran dan untuk
mengetahui metode apa saja yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan
kecerdasan kinestetik. Dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan gambar, dan
video selama kegiatan berlangsung.

Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi yaitu triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber, peneliti membandingkan hasil data observasi
dengan narasumber, sedangkan triangulasi teknik melakukan pengecekan sumber data
dari berbagai macam teknik pengumpulan data.

Data dalam penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis
data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui perkembangan kecerdasan anak usia 5-6
tahun melalui tari kreasi dengan menghitung presentase keberhasilan belajar anak.
Sedangkan analisis data kualitatif menggunakan model analisis data Miles dan
Huberman yang terdiri dari pengumpulan data (data collection), reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (verification).

—P{ Pengumpulan data ’ ———> ‘ Penyajian data ’

]

[ Reduksi data ] «—» [ ¥

Penarikan kesimpulan ]

Gambar 2 Analisis Data Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui tari kreasi dapat meningkatkan
kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus
dengan 3 pertemuan di setiap siklusnya. Anak dikatakan tuntas apabila memperoleh
skor 3 (BSH) atau skor 4 (BSB) disetiap indikator yang telah ditentukan. Hal ini
dibuktikan dengan data yang diperoleh pada penilaian unjuk kerja di setiap siklus yang
menunjukkan adanya peningkatan presentase dari pratindakan sampai siklus III.

Perbandingan Antar Tindakan
19 19

18
20 L5 16 17
14
15 12 1B,
9 9
10 7
5 6 6
. | [
0
Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
B Koordinasi Tubuh B Keseimbangan Tubuh
Kelenturan Tubuh B Kecepatan dan Ketangkasan Tubuh

Gambar 3. Hasil Perbandingan Antar Tindakan
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Penelitian ini menggunakan tari kreasi “Padang Bulan” yang menggunakan
gerakan-gerakan sederhana yang mudah untuk di tiru oleh anak usia dini. Gerakan-
gerakan tersebut dapat menstimulasi empat indikator kecerdasan kinestetik yang
meliputi, koordinasi tubuh, keseimbangan tubuh, kelenturan tubuh, serta kecepatan dan
ketangkasan gerak.

Pada indikator koordinasi tubuh, terdapat 2 ragam gerak yang dilakukan anak.
Pertama, anak melakukan rangkaian gerakan kepala menghadap lurus ke depan, tangan
seperti mengajak” bersamaan dengan kaki melangkah ke samping dari kanan dan ke
kiri. Kedua, anak melakukan rangkaian gerakan kepala menghadap lurus ke depan,
tangan di angkat ke atas satu persatu dari tangan kanan lalu tangan kiri lalu melambai
bersamaan dengan kaki melangkah ke samping dari kanan ke kiri. Hasil data
pratindakan menunjukkan jumlah anak yang tuntas pada indikator koordinasi tubuh
yaitu 7 anak (35%). Kemudian diberikan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 13
anak (65%). Selanjutnya, setelah adanya refleksi pada siklus I meningkat menjadi 15
anak (75%) pada siklus II. Lalu, diadakan kembali refleksi pada siklus II meningkat
menjadi 19 anak (95%) pada siklus III. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan
anak dalam mengkoordinasikan tubuh meningkat melalui tari kreasi. Franklin dan
Ehrilich mengatakan bahwa tari dapat meningkatkan koordinasi tubuh, dimanan gerak
tubuh dapat meningkatkan memori (Payne & Costas, 2021). Melatih koordinasi tubuh
sejak dini, anak akan lebih mudah dalam melakukan berbagai aktivitas fisik, serta
berkembang menjadi individu yang lebih aktif, percaya diri, dan sehat. Hal ini
menunjukkan pentingnya integrasi tari dalam pendidikan anak untuk mendukung
perkembangan fisik dan motorik mereka secara optimal.

Pada indikator keseimbangan tubuh dengan ragam gerak melakukan gerakan
memutar badan searah jarum jam. Gerakan yang dilakukan yaitu keseimbangan statis
dimana gerakan yang menjaga keseimbangan tubuh pada suatu tempat atau tidak
berpindah tempat (Nasem et al., 2022). Hasil data pratindakan menunjukkan jumlah
anak yang tuntas pada indikator keseimbangan tubuh yaitu 7 anak (35%). Kemudian
diberikan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 12 anak (60%). Selanjutnya,
setelah adanya refleksi pada siklus I meningkat menjadi 18 anak (90%) pada siklus II.
Lalu, diadakan kembali refleksi pada siklus IT meningkat menjadi 19 anak (95%) pada
siklus III. Peningkatan yang konsisten ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan
dalam latihan keseimbangan tubuh sangat efektif. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan keseimbangan tubuh anak mengalami perkembangan yang signifikan
melalui latihan yang terstruktur. Keseimbangan tubuh anak yang berkembang secara
optimal, berdampak baik bagi anak, mereka dapat lebih aktif bergerak, membantu
mereka bergerak dengan lebih lancar, menghindari risiko cedera saat bermain atau
beraktivitas fisik, memiliki postur yang baik, serta meningkatkan kemampuan fisik
secara keseluruhan.

Indikator kelenturan dengan ragam gerak melakukan gerakan wukel diakhiri
gerakan ngrayung. Gerakan ini dirancang untuk meningkatkan fleksibilitas dan
kelenturan tubuh anak. Hasil data pratindakan menunjukkan jumlah anak yang tuntas
pada indikator kelenturan tubuh yaitu 5 anak (25%). Kemudian diberikan tindakan pada
siklus I meningkat menjadi 6 anak (30%). Selanjutnya, setelah adanya refleksi pada
siklus I meningkat menjadi 9 anak (45%) pada siklus II. Lalu, diadakan kembali refleksi
pada siklus II meningkat menjadi 16 anak (80%) pada siklus IIl. Setiap gerakan
memiliki fungsi tertentu, seperti melatih kelenturan kepala, kelincahan, keseimbangan,
dan koordinasi anak (Dewi, 2020). Melatih kelenturan melalui gerakan wkel dan
ngrayung, anak-anak tidak hanya meningkatkan kemampuan fisik mereka, tetapi juga
mengembangkan kesadaran tubuh yang lebih baik. Hal ini sangat penting untuk
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mendukung aktivitas sehari-hari mereka, serta membantu mereka dalam berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan fisik dengan lebih percaya diri dan efisien. Oleh karena itu,
pengembangan kelenturan tubuh melalui latihan yang terstruktur sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan.

Indikator Kecepatan dan ketangkasan gerak dengan ragam gerak melakukan
rangkaian gerakan ulap-ulap kanan dan ulap-ulap kiri. Hasil data pratindakan
menunjukkan jumlah anak yang tuntas pada indikator koordinasi tubuh yaitu 5 anak
(25%). Kemudian diberikan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 9 anak (45%).
Selanjutnya, setelah adanya refleksi pada siklus I meningkat menjadi 15 anak (75%)
pada siklus II. Lalu, diadakan kembali refleksi pada siklus II meningkat menjadi 17
anak (85%) pada siklus III. Irama musik yang dinamis, tari kreasi dianggap dapat
meningkatkan keberanian anak tanpa disadari (Tahira et al., 2022). Melalui gerakan
ulap-ulap, anak-anak tidak hanya belajar untuk bergerak cepat dan lincah, tetapi juga
mengembangkan rasa percaya diri mereka saat berpartisipasi dalam aktivitas fisik.
Menstimulasi kecepatan dan ketangkasan melalui latihan yang terstruktur sangat
penting untuk mendukung pertumbuhan fisik dan mental anak, serta membantu mereka
menjadi individu yang lebih aktif dan berani dalam menjalani berbagai tantangan

Berdasarkan hasil data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun melalui tari kreasi. Tari kreasi merupakan
kegiatan yang melibatkan gerak tubuh anak. Gerakan merupakan cara anak untuk
mempelajari lingkungan dan cara mengatasinya. Mereka akan belajar untuk berinovasi,
kreatif, dn memanfaatkan lingkungan untuk kebaikan mereka. Proses ini
memungkinkan mereka untuk belajar berinovasi, menjadi kreatif, dan memanfaatkan
lingkungan untuk kebaikan mereka sendiri.

Kegiatan menari membantu mengeluarkan berbagai kecerdasan anak, salah
satunya kecerdasan kinestetik, yang memungkinkan anak-anak untuk memahami dan
mengungkapkan diri melalui gerakan tubuh. Melalui kegiatan menari, anak-anak secara
tidak langsung diajarkan berbagai keterampilan penting, seperti kemampuan fisik dan
motorik, apresiasi seni, serta kemampuan sosialisasi dan kemandirian. Gerakan yang
dilakukan dalam tari kreasi memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi
berbagai kemungkinan gerak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan
motorik mereka. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong anak untuk berinteraksi
dengan teman-teman sebaya, yang penting untuk perkembangan sosial dan emosional
mereka.

Ikut berpartisipasi dalam tari, anak-anak belajar untuk bekerja sama, berbagi, dan
menghargai satu sama lain. Ibrahim mengatakan bahwa gerakan diperlukan untuk
merevitalisasi tubuh, sehingga pikiran anak berkembang dengan cara yang sama
dengan tubuhnya, karena tubuh yang sehat terdapat pikiran yang sehat juga (Mohamed,
2022). Sejalan dengan pendapat Kurniati Rachmawati (Eko Yuliyanti et al., 2023)
kecerdasan kinestetik anak sangat berpengaruh pada gerak tari mereka, karena gerakan-
gerakan yang mereka ciptakan akan menciptakan tenaga. Dengan gerakan-gerakan tari
ini, anak-anak akan dapat mengekspresikan dirinya melalui tarian dan irama musik,
yang akan membantu perkembangan motorik kasar mereka. Kegiatan ini tidak hanya
menambah keterampilan menari anak-anak, tetapi juga memberikan dampak positif
yang lebih luas. Disimpulkan, melalui tari kreasi anak-anak tidak hanya meningkatkan
kecerdasan kinestetik mereka, tetapi juga membangun fondasi yang kuat guna
menstimulasi perkembangan secara holistik.

Pembelajaran tari dilakukan secara demonstrasi, menurut Ananda (Nurhayati et
al., 2023) pembelajaran demonstrasi melibatkan pencontohan tindakan dan memberi
tahu siswa tentang proses situasi. Tari kreasi merupakan salah satu jenis tari yang dapat
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dijadikan sebagai media pembelajaran dan menstimulasi kecerdasan kinestetik anak.
Tari kresi dapat mentimulasi 4 indikator kecerdasan kinestetik anak yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Kegiatan tari kreasi “padang bulan” diawali dengan
mengenalkan lagu ”Padang Bulan™ ke anak-anak meliputi asal lagu, makna lagu, dan
lirik lagu. Hal ini dilakukan agar anak-anak memahami pesan yang terkandung dalam
lagu tersebut, sehingga mereka dapat lebih terhubung dengan gerakan tari yang akan
dilakukan. Kemudian mengajak anak-anak berbaris untuk melakukan pemanasan. Hal
ini dilakukan untuk melemaskan otot-tot agar tidak kaku, sehingga anak-anak dapat
bergerak leluasa dan mengurangi risiko cedera saat menari. Selanjutnya, guru
mencontohkan gerakan-gerakan yang ada di tari kreasi secara bertahap dan berulang
dan anak-anak mengikuti. Terakhir, anak-anak akan menari bersama guru sebanyak 2
kali, yang memberikan mereka kesempatan untuk menerapkan gerakan yang telah
dipelajari dalam konteks yang lebih menyeluruh. Melalui pengalaman ini, anak-anak
tidak hanya belajar tentang tari, tetapi juga mengembangkan keterampilan motorik,
kreativitas, dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok

Tari kreasi memiliki hubungan yang kuat dengan kecerdasan kinestetik anak,
karena gerak anak menghasilkan gerakan yang bermakna. Gerak tari dapat
meningkatkan konsentrasi, keluwesan, dan keindahan gerakan. Hal ini juga
memberikan kesempatan untuk memperoleh keterampilan gerak tari. Dengan demikian,
pelaksanaan tindakan tari kreasi ini telah memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perkembangan anak-anak secara holistik. Setiap gerakan yang dilakukan anak
dalam tari kreasi bukan hanya sekadar aktivitas fisik, melainkan juga mengandung
makna yang dalam. Melalui seni tari, anak-anak memiliki kesempatan untuk
mengekspresikan diri, yang pada akhirnya memperdalam pemahaman mereka tentang
tubuh dan ruang di sekitarnya.

Gerakan tari menawarkan berbagai manfaat penting, salah satunya adalah
peningkatan konsentrasi. Saat anak berpartisipasi dalam tari, mereka belajar untuk
memusatkan perhatian pada ritme, gerakan, dan koordinasi dengan musik, yang
semuanya memerlukan fokus yang tinggi. Selain itu, tari juga berfungsi untuk melatih
keluwesan, memungkinkan anak bergerak dengan lebih bebas dan lincah, serta
meningkatkan keterampilan motorik mereka. Lebih dari itu, keindahan gerakan yang
dihasilkan dalam tari tidak hanya menyenangkan untuk disaksikan, tetapi juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri anak. Ketika mereka berhasil menampilkan gerakan
yang harmonis dan estetis, anak-anak merasa bangga dan termotivasi untuk terus
berlatih serta mengasah keterampilan mereka. Dengan demikian, tari kreasi berperan
tidak hanya sebagai bentuk seni, tetapi juga sebagai sarana yang efektif untuk
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak secara menyeluruh.

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan di setiap siklusnya dan hasil
wawancara dengan guru kelas, sejalan dengan hasil penelitian (Nur’afifah et al., 2019)
bahwa melalui tari kreasi dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik yang cukup
signifikan. Kegiatan ini tidak hanya menambah keterampilan menari anak-anak, tetapi
juga memberikan dampak positif yang lebih luas. Melalui kegiatan menari, anak-anak
secara tidak langsung diajarkan berbagai keterampilan penting, seperti kemampuan
fistk dan motorik, apresiasi seni, serta kemampuan sosialisasi dan kemandirian.
Dikuatkan pula, dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati et al., 2023) bahwa
tari berdampak positif pada perkembangan kecerdasan kinestetik dan rasa percaya diri.

Meskipun kecerdasan kinestetik dan keterampilan fisik motorik sering dianggap
serupa, ada perbedaan mendasar yang membedakan keduanya. Secara singkat,
kecerdasan kinestetik berkaitan dengan kemampuan menggunakan tubuh untuk
mengkomunikasikan ide dan perasaan serta memecahkan masalah, sedangkan
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keterampilan fisik motorik berkaitan dengan kemampuan fisik yang diperlukan untuk
melakukan gerakan tertentu. Bagi anak usia dini, gerak tari dapat membantu
meningkatkan kecerdasan kinestetik mereka. Hal ini dikarenakan, gerakan dalam tari
dapat meningkatkan konsentrasi, keluwesan, dan keindahan gerakan. Ini juga dapat
menawarkan kesempatan untuk memperoleh keterampilan gerak tari.

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tari kreasi dapat
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun. Melatih kecepatan dan
ketangkasan sejak dini membantu anak menjadi lebih lincah, gesit, serta memiliki
kontrol tubuh yang lebih baik dalam berbagai aktivitas fisik. Dengan latihan yang
menyenangkan dan bervariasi, anak akan lebih aktif, sehat, dan siap menghadapi
berbagai tantangan fisik dalam kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK daerah Gemolong, dapat
disimpulkan bahwa melalui tari kreasi dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak
usia 5-6 tahun. Peningkatan dapat dilihat dari perolehan ketuntasan belajar yang
meningkat secara signifikan dari tahap pra tindakan, siklus 1, siklus 2, hingga siklus 3.
Pada indikator koordinasi tubuh, dari 35% menjadi 65% pada siklus I, lalu pada siklus
II meningkat menjadi 75%, meningkat pada siklus III sebesar 95%. Indikator
keseimbangan tubuh dari 35% menjadi 60% pada siklus I, kemudian meningkat
menjadi 90 % pada siklus II, dan meningkat sebesar 95% pada siklus III. Indikator
kelenturan tubuh dari 25% menjadi 30% pada siklus I, kemudian meningkat sebesr 45%
ada siklus II dan meningkat sebesar 80% pada siklus III. Indikator kecepatan dan
ketangkasan gerak dari 25% menjadi 45% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi
75% pada siklus II, dan meningkat sebesar 85% pada siklus III.

Tari kreasi terbukti dapat menjadi media pembelajaran yang menyenangkan dan
membantu menstimulasi kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun. Fokus utama
penelitian ini yaitu tari kreasi dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik, anak usa 5-
6 tahun, dalam penerapannya tari kreasi juga berkontribusi pada aspek-aspek
perkembangan anak yang lainnya seperti seni, keterampilan berbahasa melalui
komunikasi verbal dan nonverbal, serta meningkatkan kemampuan sosial emosional
mereka melalui interaksi dengan teman sebaya dalam setiap sesi pembelajaran.
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